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Abstract

The primary school skill to be developed 5o far is arithmetic, which is ,éfmwae related to
mncerstanding nunibers, symbols, geometry, and analyzing quantitative information. The pmpa_fa“
this survey is to understand the effectiveness of leaming videos based on local smart computing, the
mpfefntdﬁm; of learming videos based on local smart comprting, and the effectiveness of learning
videas based on {ocal smart computing in primary schools. The method and fype of study wsed in this
study nere the RaD) and ADDI mefop:wﬂt models. The tools wsed in this study include
questiomnaires, observations and tests. The stndy was conducted in an dlementary sebool with 38 Jon-,
naicldle-, and bigh-ability fifthwrade students. 1t is known from the researdh that (1) the degree of
effectiveness of experi-verified local intelligence computing learning videos shows the degree fo which
90.6% is achieved in a bigh category or very effective and appropriate use criteria, (2) computerized
learning videos degree of smart ingplementation. Local Wisdom reached 87.7% bigh catesory suitable
Jor wie, (3) the effectiveness of Local Wisdom's computing-based learning video reached 89.4% bigh
category suitable for nse. The above data shows that the developed numiber-based local wisdon: leaming
video is dained to be very effective, highly aclievable, and effectively used in learning,

Keywords: leaming video; numeration; focal culture

Abstrak

Kemampuan yang haru@embmgkan sckolah dasar selama ini adalah bethitung,
yaitu pengetahuan yang berkaifff) dengan pemahaman angka, simbol, geomerri, dan
analisis informasi kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifan video pembelajaran aritmatika cerdas lokal, implementasi video
pembelajaran aritmatika cerdas lokal, dan kefffltifan video pembelajaran aritmatika
cerdas lokal di sekolah dasar. Metode dan jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan RnD dan ADDIE. Alat bantu yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi angket, observasi dan tes. Penelitian dilakukan
di sebuah sekolah dasar dengan 38 siswa kelas lima berkemampuan rendah, menengah,
dan tingpi. Dari hasil penelitian, (1) tingkat keefektifan video pembelajaran aritmatika
terverifikasi pakar dengan kearifan lokal menunjukkan angka 90,6% dalam kategori
tingpi atau kriteria sangar efekdf dan layak dipunakan, (2) pembelajaran aritmartika
cerdas Untuk video tingkat implementasi, kearifan lokal mencapai 87,7% yang
termasuk dalam kategori tinggi dan layak digunakan (3) Tingkat efektivitas video
pembelajaran aritmatika mencapai 89,4%, dan kearifan lokal mencapai 89,4% yang
termasuk kategori tingpi. dan cocok untuk digunakan. Dari data di atas terlihat bahwa
video pembelajaran aritmatika yang dikembangkan dengan kecerdasan lokal diklaim
sangat efektf, memiliki eksekusi yang tingpi, dan telah efekdf diterapkan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: video pembelajaran; numerasi; keatifan lokal
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2015, World Economic Forum memutuskan bahwa pengetahuan vang diharuskan untuk
nmﬂild adalah kemampuan terhadap enam literasi dasar. Numerasi ialah satu dari enam pi.lzlrersti. Menuruat
Avuningtyas dan Sukrivah (2020), isdlah numerasi dipergunakan oax Kementerian Pendidikan dan
[Kebudayaan Republik Indonesia untuk menyatakan literasi matematika. Di @idonesia, khususnya di bidang
matematika, siswa masih menunjukkan tingkat literasi vang rendah. Menurut hasil tes PISA 2015 dan TIMSS
2016, Indonesia mendapat nilai matematika 387 dari rata-rata skor 490, sedangkan di TIMSS, Indonesia
mendapat nilai matematika 395 dari nilai rata-rata 500. Indonesia menempati peringkat pertama. posisi di
bawahnya berdasarkan hasil tersebut (Kemendikbud, 2017a). Apalagi menurut hasil PISA 2018, skor
kemampuan matematika siswa Indonesia menempati urutan ketujuh dari bawah, 379 poin di bawah rata-rata
OECD sejumlah 489 poin. Hasil ini mengungkapkan bahwasanya siswa Indonesia belum mencapai kemahiran
berhitung,

Peran sekolah sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berhitung. Oleh karena itu,
cakupan mata pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kemampuan yang
harus dicapai siswa. Selain meningkatkan kemampuan komputasi, guru juga harus mampu
mengembangkan bahan ajar berdasarkan materi B‘nputasi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan
Abidin dkk (2017:289) yang menjelaskan bahwa guru merupakan modal dasar pertama yang harus
ada bagi sekolah untuk mencapai literasi. Matematika untuk Aritmatika di SD meliputi materi
tentang bilangan, geometri, pengukuran dan penanganan data (Direktorat Sekolah Dasar, 2021). Secara
umum, matematika digunakan untuk perdagangan, pengerjaan kayu, dll. Selanjutnya dengan belajar
matematika, seseorang terbiasa berpikir sistemats, ilmiah, menerapkan logika, berpikir kritis, dan
dapat meningkatkan kreativitasnya.

Namun pada kenyataannya pembelajaran di sekolah dasar berdasarkan hasil wawancara dan observasi
di SDN 1 Ngadisuko mengenai pelaksanaan numerasi belum mempunyai kualitas nngajﬂr;m vang optimal.
Hal tersebut dikarenakan situasi pandemi tidak bisa hasilkan prosedur pembelajaran efekeif, selain daripada im
ketersediaan materi ajar belum bermuatkan literasi numerasi pula. Sehingga guru dalam memberikan
pembelajaran mengenai numerasi masih menggunakan bahan ajar cetak dan hanya menyuruh siswa untuk
menghafalkan rumus tidak dilengkapi dengan contoh-contoh gambar vang sesuai dengan kearifan lokal.
Menurut Subagyo dkk. (2019), bangun ruang merupakan suatu benda yang mempunyal ruangan vang
beraturan dan memiliki rusuk, sisi maupun titik sudut. Pada pembelajaran geometri materi bangun ruang,
siswa tidak diperkenalkan yang termasuk bangun ruang itu apa saja, kemudian sifat-sifat bangun ruang itu
bagaimana, siswa tdak diberikan contoh bangun ruang yang sesuai dengan kearifan lokal melainkan guru
langsung memberikan materi dengan mengenalkan rumus kepada siswa dan siswa harus menghafal dari rumus
bangun ruang tersebut. Akibatnya siswa kurang memahami dan kurang tertarik pada pendalaman numerasi
yang guru ajarkan. Alhasil murid belum bisa secara penuh mengaplikasikan numerasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Permasalahan diatas mengharuskan diperlukan munculnya bahan ajar berbasis numerasi. Isu-isu
tersebut di atas mengharuskan pengembangan bahan ajar yang berpusat m:lzl berhitung. Untuk mencapai
pembelajaran vang efekrif di sekolah, bahan ajar merapakan kebumhan. Hal ini sesuai dengan Depdiknas

{2010) yang menyatakan bahwa bahan ajar Erupzlk:m komponen pembelajaran yang memiliki dampak yang
cukup besar terhadap proses pembelajaran. Selain memperhatikan materi dalam bahan ajar yangg#ibutuhkan,
bahan ajar diharapkan mampu beradaprasi dengan keadaan dunia nyata siswa. Pendidikan juga terkena
dampak pandemi COVID-19 saat ini, schingga interaksi antara guru dan siswa sangat terbatas. Pelaksanaan
pendidikan tatap muka vang efektif tidak mungkin dilakukan. Siswa harus mampu belajar secara mandiri
karena tidak adanya interaksi guru-siswa. Ketersediaan bahan ajar dalam format elektronik merupakan
alternatif yang cocok untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa. Hal ini dikarenakan bahan ajar berbasis

elektronik dan video pembelajaran dapat memotivasi siswa uggmk belajar secara mandiri. Memanfaatkan

teknologi untuk mendukung pembelajaran adalah pilihan terbaik. Miller (2018)
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Lt

mengusulkan untuk memasukkan teknologi interaktif ke dalam pendidikan matematika untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran. Akibatnya, pengetahuan lokal dimasukkan ke dalam produksi video untuk pendidikan

numerik. Dalam upaya melestarikan budaya lokal snatu daerah, kearifan lokal dapat dimasukkan ke dalam
pendidikan (Pingge, 2017). Beberapa penelitian sebelumnya vang rutin melakukan penelitian ini dilakukan
oleh Dewi et al. (2016), yang membuat video pernbem'zm untuk siswa kelas tiga bahasa Bali vang berbasis
kearifan lokal. Hasil [mt]jtian menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis kearifan lokal pada mata
pelajaran bahasa Bali dapat ingkatkan hasil belajar siswa kelas tiga. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Winami Sri dkk. (2020), penggunaan video pembelajaran di kelas efektf dari segi literasi berhitung dan
literasi digital siswa. Penelidan lebih lanjut oleh Amrullah et al. (2022) mengungkapkan bahwa media video
animasi kinemaster dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains siswa sckolah dasar secara layak dan
cfektif. Penclitian ini mengembangkan video pembelajaran berhitung berbasis kearifan lokal menggunakan
aplikasi kinemaster dan materi konstruksi spasial untuk memberikan pengalaman belajar berhitung vang
konsisten dengan pengetahuan lokal kepada siswa.

Pengembangan video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal dalam penelitian ini

menggunakan bantuan aplikasi &zremaster dengan diisi suara penjelasan yang berkaitan dengan materi, gambar,
rumus, serta kuis yang mengenai bangun ruang dengan menggunakan contoh-contoh bangun mang vang
berbasis kearifan lokal. Perihal berikut miliki tujuan suapaya murid bisa mengkorelasikan kearifan lokal
dengan numerasi di dalam keseharian kehidupan mereka. Kearifan lokal juga mempermudah siswa dalam
memahami setiap konsep dalam materi karena sesuai dengan pengalamanya, pengetahuan yang diperoleh juga
dapat ditatpkzm dalam kehidupan sehari-harinya (Shufa, 2018). Secara umum, fungsi menanamkan kearifan
ialah (1) identitas sebuah komunitas; (2) perekat kohesi sosial; (3) sebagai unsur budaya 5 ks tumbuh dari
bawah dan berkembang dalam masyarakat; (4) berfungsi memberikan warna kebersamaan; (5) mengubah pola
pikir dan hubungan tmbal balik individu dan kelompok dengan meletakkannya di atas common ground (Urari &
Degeng, 2017). Dari uraian tersebut maka kearifan lokal perlu dan penting diajarkan sejak dini agar siswa tidak
asing dengan kebudayaan serta mengetahui nilai-nilai yang ada didaerah tempat tnggalnva dan mampu
melestarikannya sebagai identitas bangsa schingga dapat terus dijaga oleh generasi selanjutnya. Dengan
demikian, wjuan dari penelitian berikut ialah (1) pengujian tingkatan kevalidan video pembelajaran berbasis
numeras! dengan kearifan lokal, (2) menguji tingkat keterlaksanaan video pembelajaran berbasis numerasi
dengan kearifan lokal, (3) menguji tingkat keefektifan video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan
lokal.

METODE PENELI&&N

Metode dan jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian berikut adalah pengembangan
ataupun Research and DevelgpmentRuD). Model yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah ADDIE. Model ini
dipilih karena langkah-langkahnya sesuai dengan pengembangan video pembelﬂjﬂ berbasis numerasi
dengan kearifan lokal. Sesuai dengan pendapat (Molenda, 2003) bahwa penganalisisan (amalysis), desain (design),
pengembangan  (development), pengimplementasian (Zmplementation), serta evaluasi (evalwation) termasuk
komponen dari model ADDIE (cvaluasi). Sementara itu, penclit menggunakan enam larkah penelitan yang
digariskan oleh (Borg & Gall, 2003:573) untuk tahap penelitian. (1) kajian awal, (2) perencanaan, (3)
pengembangan produk, (4) validasi produk, (5) uji coba produk skala terbatas, dan (6) produk akhir.
Pemilihan model Borg & Gall didasarkan pada beberapa faktor, vaitu: (1) model pengembangan ini memiliki
g"]z\pzm—mhapan vang detail dan konsisten dengan produk vang dikembangkan untuk mengatasi masalah
pembelajaran; (2) model pengembangan ini menitkberatkan pada pengumpulan informasi awal untuk
memperoleh gambaran nyata sehingga pengembangan produk benar-benar menyelesaikan permasalahan yang
ada; dan (3) model pengembangan ini diasumsikan mampu menghasilkan video pembelajaran berbasis
numerasi dengan konten yang valid.

Validasi dilakukan dari segi materi, bahasa, media, dan praktisi berikutnya diadakan pada produk. Ahli

yang ditentukan dalam validator produk vang dimutakhirkan ialah yang miliki kualifikasi
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52 dan dilakukan oleh guru kelas V yang berlatarbelakang pendidikan sarjana agar menguasai bidang
keahliannya untuk validasi prakesi. Validasi dilakukan dengan menggunakan kisi-kisi instrumen yang diuraikan
secara rinci untuk masing-masing materi yang dikembangkan. Untuk uji coba produk digunakan lalomzm
kegiatan pengamatan dan implementasi produk sebagai instrumen pengumpulan data. Rancangan uji coba
vang dilakukan peneliti meliputi beberapa kegiatan uji coba kelompok kecil dengan mcmanfﬂatl&ar@cdia
video pembelajaran berhitung berbasis kearifan lokal untuk enam siswa vang dipilih secara acak dengan
tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi, vang kemudian merevisi video pembelajaran berbasis
berhitung tersebut. menggunakan kearifan lokal Selain itu, 38 siswa diberikan angket tanggapan dan tes
sebagai bagian dari uji coba skala lapangan, setelah itu kekurangan diperbaiki dan produk akhir dihasilkan.

Penelitian ini memperguanakn angket, observasi, dan tes sebagai instrumen pg]itiannya. Metode

analisis data kualitatif dan kuantitadf dignnakan. Data validitas, pelaksanaan, keefektifan, tes hasil belajar, dan

respon siswa dievaluasi menggunakan data kuantitatif. Dengan mengkategorikan data kun.mif sebagai
masukan, umpan balik, saran perbaikan, dan kritik, dilakukan analisis terhadap data tersebut. Hasil analisis

data tersebut kemudian digunakan untuk merevisi produk video pembelajaran berhitung berbasis kearifan
lokal. Produk pengembangan berupa pembelajaran berhitung berbasis kearifan lokal dianggap layak dan dapat
dilaksanakan jika persentase perolehan skor memenuhi kriteria cukup/tinggi dan sangat layak/tinggi.

Dalam pengembangan video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal penelid
menggunakan aplikasi kinemaster untu membuat video. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu mendownload
aplikasi kinemaster tersebut melalui hp selanjutnya menyiapkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
kearifan lokal beserta bangun ruang, selanjutnya teks materi dan kuis-kuis vang akan dimasukkan kedalam

video tersebut kemudian setelah semua siap maka masuk ke aplikasi kinemaster dengan membuat project baru
kemudian memasukkan gambar-gambar kearifan lokal dan bangun ruang tersebut selanjutnya menambahkan
layer berupa teks agar tampilannya maksimal ditambahkan fon# di layer video digant dan diberikan efek i
animation dan memberikan efek suara dengan memberikan penjelasan di mengenal materi vang ada pada video
pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal tersebut dan tahap terakhir yaitu menyimpan video

dengan mengesxpor? video.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil validasi ahli materi dalam video pembelajaran berbasiskan numerasi dengan kearifan lokal yaim
mendapatkan kriteria pencapaian 85% berkategori valid miliki keterangan bisa dipergunakan namun adanya
revisi, validator memberi catatan vakni contoh dalam materi perlu ditambah dengan kearifan lokal yang ada
disckitar siswa. Schingga video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal perlu untuk diperbaiki
scbelum digunakan. Selanjutnya validasi bahasa pada video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan
lokal vaitu mendapatkan kriteria pencapaian 87,5% dengan kategori valid dengan revisi kecil mengenai
penulisan vang baik dan benar serta kebakuan istilah. Pada wvalidasi media atan produk pada wvideo
pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal yaitu mendapatkan kriteria pencapaian 90,3%
berkategori sangat valid berketerangan bisa dipergunakan namun adanya revisi kecil mengenai background
vang digunakan disesuaikan dengan judul vang diambil. Selanjutnya di validasi oleh praktisi yang hasilnya
92 5% dengan revisi kecil berupa penjelasan materi (dubling suara) jangan terlalu cepat. Setelah semua direvisi
dari validasi ahli dan praktisi maka dilakukan uji skala kecil yang mana terdapat 6 siswa sebagai subjeknya. Uji
skala kecil dilakukan dalam satu kali pertemuan dalam pembelajaran dengan memberikan angket respon siswa
mengenai video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal.

Sesudah dilakukannya pengujian skala kecil dan direvisi selanjutnya dilakukannya pengujian skala
lapangan di kelas V dengan jumlah subjek 38 siswa. Pada uji coba lapangan pertemuan ke satu menunjukkan
persentase 84,7% termasuk dalam kriteria tinggi, selanjutnya uji coba lapangan pada pertemuan kedua
mengalami pcnirmtzm dengan persentase 88,7% berkriteria tinggi, serta penguji cobaan lapangan pada

pertemuan ketiga juga
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mengalami peningkatan secara signifikan dengan persentase 95,5% dengan kategori sangat tnggi. Sehinga

menurut kriteria keterlaksanaan produk video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal masuk

dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 1. Rekaprtulasi Tanggapan Siswa pada Uji Skala Kecil

No Nama Siswa Persentase
1 ANA 89,2%
2 ARW 7,5%
3 AO 87,5%
4 LYS 80,3%
5 RAB 87,5%
6 SNF 82,1%

Selanjutnya untuk mengnji keefektifan bisa diamati bersumber hasil angket respon siswa serta tes.
Siswa dinyatakan tuntzlsalﬂjar dengan klasikal apabila 75% memperoleh nilai = 70. Frekuensi ketuntasan

hasil belajar siswa tersaji dalam gambar 1.

71-75 76-80 81-85 86-90 91-95
Rentang Skor

w 3 o= o= M

Gambar 1. Ketuntasan Hasil Belajar

Dari gambar grafik hasil belajar diatas dapat dilihat bahwa 1 siswa mendapatkan nilai di rentang 71-
75, 7 siswa mendapatkan nilai direntang 76-80, 16 siswa mendapatkan nilai di rentang 81-85, 12 siswa
mendapatkan nilai di rentanag 86-90 dan 2 siswa mendapatkan nilai di rentang 91-95. Schingga dapat
dikatakan siswa kelas V vang berjumlah 38 tuntas belajar hal tersebut dapat diketahui lebih dari 75% siswa
mendpatkan nilai = TOEngket respon siswa terhadap video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan
lokal mengungkapkan rata-rata 94,72% sesual dengan analisis pada bab III bahwa 94,72% mengungkapkan
kategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwasanya respon siswa setelah diberi video pembelajaran
berbasis numerasi dengan kearifan lokal dapat mendukung tingkat keefektifan penggunaan video
pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Instrumen Vg digunakan dalam menguji produk video pembelajaran berbasis numerasi dengan
kearifan lokal tebagi menjadi tiga aspek yakni kevalidan, keterlaksanaan dan keefektifan. Data hasil analisis
kevalidan, keterlaksanaan, dan keefektifan dan disajikan dalam tabel 2. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa kevalidan dari validasi ahli mengenai video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal
menunjukkan tingkat pencapaian 88,9% termasuk dalam kategori tinggi dan valid, kevalidan tersl: diardkan
bahwa video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal layak digunakan untuk pembelajaran
matematika kelas V sckolah dasar. Pada uji coba produk yang sudah diadakan bisa dialaksanakan

penganalisisan bahwasanya aspek
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keterlaksanaannya video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal mendapatkan pencapaian
95,5% berkategori sangat tinggi serta layak dipergunakan. Keefektifan produk video pembelajaran berbasis
numeras! dengan kearifan lokal dinilai dari angket respon siswa dan tes menunjukkan persentase 94,72%

berkategor sangat tinggi serta layak dipergunakan.

Tabel 2. Hasil Analisis tingkat kevalidan, keterlaksnaan, dan keefektifan

No Aspek yang dinilai Skor Persentase Kategori
1 Kevalidan 88,9% Tinggi
2 Keterlaksanaan 95,5% Sangat Tinggi
3  Keefektifan 94,72% Sangat Tinggi

Pengembangan video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal berikut umumnya sudah
menyumbang pada pengenalan literasi numerasi. Perihal berikut karena video pembelajaran berbasis numerasi
dengan kearifan lokal bermuatan gambar-gambar bangun ruang, materi bangun ruang, contoh bangun ruang
serta soal-soal vang berkorelasi dengan bangun ruang yang disesuaikan dengan kearifan lokal. Hal tersebut
secnada dengan Haerudin (2018) vang mengungkapkan bahwasanya tercn:zlmyzl hubungan antara literasi
numeras! serta pola pikir juga perilaku. Praktek mengasosiasikan angka atau perhitungan tertentu dengan
masalah yang tetjadi dalam kehidupan sehari-hari menumbuhkan mentalitas positif untuk memecahkan
masalah secara sistematis.

Pengembangan produk berupa video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal
Kepedulian terhadap hubungan antara literasi dan pentingnya keterampilan teknologi untuk generasi
mendatang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Letwinsky (2017) bahwa pendidik hnls mengenali potensi
perluasan kemajuan teknologi seiring dengan meningkatnya akses terhadapnya. Studi ini memberikan
pemahaman tentang persepsi pendidik dan faktor-faktor yang terkait dengan penggunaan teknolog, serta
potensi manfaat dari pemanfaaran teknologi komunikasi untuk mempromosikan literasi matematika aran
berhitung, Pengembangan video pembelajaran berhitung [Erbasis kearifan lokal juga merupakan bagian
integral dari hubungan antara literasi berhitung, khususnya antara matematika dan representasi budaya dan
kemampuan untuk memecahkan masalah dunia nyata dengan memanfaatkan berbagai simbol, angka, dan
matematika dan pemecahan masalah. keterampilan. Ojose (2011) mengungkapkan ‘T order ta better understand
mathematics literagy, it is important to throw somse light on the subject matter of mathematics. Mathematical concepts, structures,
and ideas have been invented as tools to organize phenomenon in the natural, social, and mental worlds”. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa pentingnva integritas berbagai komponen seperti alam, sosial, dan kehidupan schari-hari
dalam mengembangkan matematika. Sehingga dalam mempelajari materi numerasi pada video pembelajaran
berbasis numerasi dengan kearifan lokal, siswa secara tidak langsung terbantu untuk memahami penerapan
matematika serta memberi informasi EFang budaya dan tradisi lokal yang berhubungan denga lingkungan
siswa. Selain belajar matematika, nilai-nilai budaya juga dapat dipahami {Bcara mandiri. Untuk menanamkan
rasa cinta dan hormat terhadap budaya sendiri, hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk menekankan

pentingnya nilai-nilai luhur masyarakat belajar.

KESIMPULAN

Kesimpulan daripada penelitian ini adalah video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan
lokal dapat memberikan pengalaman belajar sesuai dengan lingkungan serta memberikan motivasi siswa dalam
belajar numerasi. Selain itu memudahkan siswa dalam mempelajari materi mengenai numerasi. Pengembangan
produk video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal bisa dinyatakan layak dipergunakan pada
segi kevalidan, keterlaksanaan, serta keefektifan.

Saran dalam pemanfaatan video pembelajaran berbasis numerasi dengan kearifan lokal, bagi sekolah
mengadakan pelatihan untu guru mengenai program-program vang berbasis IT dan memberikan sarana dan

prasarana yang cukup. Untuk guru diharuskan tingkatkan kompetensi yang dimiliki sehingga

Open Access: https:/ /ejournal unma ac.id/index.php/educatio




914 Jurnal Educatio, 8(3), 2022, 908-914

» By

dapat membuat media yang berbasis IT. Bagl siswa dapat memberikan wawasan mengenai kearifan lokal
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Untuk pengembang selanjutnya hendaknya menggunakan gambar-

gambar vang lebih menarik serta kuis yang bervariasi.
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